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BAB |

PRINSIP DASAR PENGEMBANGAN
MENULIS TEKS PROSEDUR

1. Konsep Dasar

Pengembangan adalah suatu proses yang sistematis dalam rangka menghasilkan suatu
produk, dan bahan ajar yang dapat digunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pengembangan adalah sebuah penelitian yang berusaha untuk menghasilkan
sebuah model pengembangan media pembelajaran yang sebelumnya tidak tersedia menjadi
tersedia. Pengembangan juga dapat dimanfaatkan utuk melakukan perbaikan-perbaikan dari
model pengembangan media pembelajaran yang tersedia menjadi lebih sesuai, dan lebih
berguna bagi proses belajar mengajar. Pengembangan pembelajaran adalah suatu proses
mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka menetapkan segala sesuatu
yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan
kompetensi siswa. Pengertian pengembangan menurut Arief S. Sadiman (2009: 99-187) adalah
suatu proses untuk mengahasilkan suatu produk yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah dalam pengembangan media ini terdiri atas
analisis kebutuhan dan karakteristik siswa, menentukan rumusan tujuan, perumusan butir-butir
materi, perumusan alat pengukur keberhasilan, penulisan naskah media, tes atau uji coba,
revisi, naskah siap produksi.

Jadi pengembangan adalah suatu proses untuk mengahasilkan suatu produk yang
sebelumnya tidak tersedia menjadi tersedia. Sehingga dapat berguna dalam Kkegiatan

pembelajaran.



2. Media Pembelajaran

2.1 Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Sadiman dkk (2008:6), media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merancang pikiran, perasan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
Arsyad (2002:4), mengatakan media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan
atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran.
Sejalan dengan pendapat Sihkabuden (1985:2), media pendidikan ialah segala alat yang
berfungsi sebagai perantara untuk mengefektifkan komunikasi pendidikan agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara maksimal.

Menurut Pribadi dan Katrin (2004:1-2), medium adalah sesuatu yang dapat membantu
penyampaian pesan dan informasi dari sumber pesan (komunikator) kepada penerima pesan
(komunikan). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Media berarti penghubung atau
perantara. Media adalah alat bantu untuk mengantar pesan dari informan ke penerima pesan

yang dapat membantu proses belajar mengajar.

Jadi media adalah suatu alat pembelajaran yang dapat digunakan untuk memberkan
informasi serta dapat mempermudah siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar.
2.2 Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2002:15), funsi media utama pengajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan di
ciptakan oleh guru. Mengatakan munadi (2010:36), fungsi utama media pembelajaran adalah
sebagai sumber belajar. Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat
dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk
aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Untuk tujuan informasi media

pengajaran dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi di hadapan kelompok siswa.
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Isi dan bentuk penyajian bersifat umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau
pengetahuan latar belakang. Mengatakan Pribadi dan Katrin (2004:1-2), media berperan
sebagai perantara bagi pengirim dan penerima pesan dalam proses pertukaran pesan dan
informasi. Dalam hal ini, pengirim pesan adalah guru dan penerima pesan adalah siswa. Sejalan
dengan Sihkbuden (1985:1-2), media memiliki 6 fungsi. Fungsi tersebut yaitu: (1).
membangkitkan motivasi belajar, (2). mengulang apa yang telah dipelajari, (3). menyediakan
stimulus belajar, (4). mengaktifkan respom murid, (5). memberikan umpan balik dengan
segera, (6). mengalakkan latihan yang serasi. Fungsi utama media adalah sebagai alat bantu
mengajar dan sumber belajar.

Jadi fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu dalam proses kegiatan belajar
mengajar yang digunakan oleh pendidik ketika mengajar, sehingga siswa merasa senang dalam

belajar serta dapat meningkatkan motivasi dalam belajar.

2.3 Macam-macam Media Pembelajaran

Macam-macam media pembelajaran yang selama ini sangat banyak. Masing-masing
media pembelajaran memiliki karakteristik yang melekat pada setiap jenis media. Berdasarkan
teknologi yang digunakan. Media dibagi menjadi 2, yaitu: media tradisional dan media
teknologi muktakhir. Berdasarkan tampilan dibagi menjadi 3, yaitu media visual, suara (audio),
dan gerak (kinestetik). Media visual merupakan media yang berhubungan dengan indra
penglihatan. Media visual dapat mempelancar pemahaman dan memperkuat ingatan, serta
menumbuhkan minat siswa dalam pembelajaran yang berhubungan isi dengan dunia nyata.
Agar menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa
harus berinteraksi dengan visual (image) untuk menyakinkan terjadinya proses informasi.
Penggunaan media menekankan pada aspek pendengaran. Dalam media ini, pesan akan

disampaikan dalam bentuk lambang-lambang auditif, baik verbal maupun non verbal media



kinestetik adalah media yang penggunaan dan fungsinya memerlukan sentuhan antara guru dan
siswa atau perlu perasaan mendalam agar pesan pembelajaran dapat diterima dengan baik.

Dalam penelitian ini, pengembang akan mengembangkan media yang berbasis multimedia.

2.4 Prinsip Pemilihan Media

Mempunyai beberapa kriteria. Menurut Munadi (2010:187-194) kriteria pemilihan
media sebagai berikut.

Pertama, karakteristik siswa adalah keseluruhan kelakuan dan kemampuan yang ada
pada siswa sebagai hasil pembawaaan dan pengalaman sehingga dapat menentukan aktivitas
dalam meraih cita-citanya. Pengetahuan mengenai karakteristik siswa memiliki arti penting
dalam interaksi belajar mengajar. Terutama bagi guru, informasi mengenai karakteristik siswa
berguna dalam memilih dan menentukan pola-pola pengajaran yang lebih baik, dan dapat
menjamin kemudahan belajar bagi setiap siswa. Guru dapat mengkontruksi dan
mengorganisasikan materi pembelajaran sedemikian rupa, memilih, menentukan metode media
yang lebih tepat, sehingga akan terjadi proses interaksi dari masing-masing komponen belajar
mengajar secara optimal.

Kedua, merumuskan tujan belajar kreteria dalam pemilihan media bahwa meia harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, atau kompetensi yang ingin di capai. Misalnya, bila
tujuan atau kompetensi peserta didik bersifat menghafal kata-kata, maka media audio lebih
tepat digunakan. Apabila tujuan atau kompetensi yang akan dicapai adalah memahami isi
bacaan, maka media cetak paling tepat untuk dijadikan media.

Ketiga, sifat bahan ajar. Isi pembelajaran atau bahan ajar memiliki keragaman dari sisi
tugas yang dilakukan siswa. Tugas-tugas tersebut menuntut adanya aktivitas dari para siswa.
Setiap kategori pembelajaran, menuntut aktivitas atau perilaku yang berbeda-beda. Sehingga

kategori tersebut mempengaruhi pemilih media dan teknik pemanfaatannya.



Keempat, pengadaan media, aspek secara teknis yang perlu diperhatikan adalah
kemampuan biaya, ketersesuaian waktu, tenaga, fasilitas dan peralatan pendukung.

Kelima, Pemanfaatan media, media pembelajaran dibagi menjadi 2, yaitu media primer
dan media skunder. Media primer yakni media yang diperlukan atau harus digunakan guru
untuk membantu siswa dalam proses pengajaran di kelas yakni sebagai alat bantu proses belajar
mengajar. Media skunder adalah media yang bertujuan untuk memberikan pengayaan materi.
Media yang seperti ini dapat disebut sebagai media pembelejaran dalam arti luas, yakni dapat
dijadikan sumber belajara secara mandiri atau berkelompok.

Menurut Arsyad (2002:75-76) kriteria pemilihan media sebagai berikut.

Pertama, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.Media dipilih berdasarkan tujuan
instruksional yang telah ditetapkan secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan
dari dua atau tiga ranah kognitif, efektif, dan psikomotor. Tujuan ini dapat digambarkan dalam
bentuk tugas yang harus dikerjakan atau di tunjukan oleh siswa.

Kedua, tepat untuk mendukung isi pelajaran yang bersifat fakta, konsep, prinsip, atau
generalisasi. Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan
sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa.

Ketiga, praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana atau sumber daya
lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan. Media yang mahal dan memakan wakru
yang lama untuk memproduksi bukanlah jaminan sebagai media yang terbaik.

Keempat, guru terampil menggunakan media. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran siswa dapat dengan mudah memahami suatu konsep dengan bantuan media.

Kelima, pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar belum
tentu efektif jika dgunakan pada kelompok kecil atau perorangan. Keenam, mutu teknis,

pengembang visual baik gambar maupun fotograf harus memenuhi persyaratan teknis tertentu.
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Misalnya, visual pada slide harus jelas dan informasi atau pesan yang ditonjolkan dan ingin
disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lain yang berupa latar belakang.
Menurut Sihkabuden (1985:10), faktor yang perlu diperhatikan dalam pengunaan
media adalah sebagai berikut.
1) tujuan. Media harus sesuai dengan media pendidikan atau pengajaran yang telah
ditentukan sebelumnya.
2) efektivitas. Media yang dipilih haruslah tepat guna untuk mencapai tujuan yang telah
di tetapkan.
3) siswa. Media yang dipilih sesuai dengan karakteristik dan kemampuan siswa.
4) ketersediaan. Media yang dugunakan dapat diperoleh dengan mudah.
5) biaya pengadaan. Dalam pengadaan media, biaya juga harus dipertimbangkan.
6) kwalitas teknis. Media yang digunakna apakah sedah memenuhui syarat sebagai media
pendidikan, berkualitas baik, dan keadaan daya tahan media.
Berdasarkan uraikan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam kriteria pemilihan media
adalah (1) sesusi dengan kondisi siswa, (2) sesuai dengan biaya pengadaan, (3) dapat di peroleh
dengan mudah, (4) mutu teknis yang baik, (5) mendukung pembelajaran yang dilakukan saat

itu.

2.5 Multimedia Interaktif Berbasis Edutainment

Kombinasi dari komputer dan video (Rosch, 1996) atau multimedia secara umum
merupakan kombinasi tiga eleman, yaitu suara, gambar dan teks (McCormick, 1996).
Multimedia adalah kombinasi dari paling sedikit dua media input output dari data, media ini
dapat audio (suara, musik), animasi, video, teks grafik dan gambar (Turban dkk,2002)

Multimedia merupakan alat yang dapat menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif
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yang mengkombinasikan teks, grafik, animasi, audio dan gambar video (Robin dan Linda,
2001).

Multimedia adalah pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks,
grafik, audio, gambar bergerak (video animasi) dengan mengabungkan link dan tool yang
memungkinkan pemakai melakukan navigasi, berinteraksi berkreasi dan berkommunikasi
(Suyanto, 2003: 21-21). Menurut Arsyad (2002:171), multimedia adalah berbagai macam
kombinasi grafik, teks, suara, video, dan animasi yang digambung menjadi satu kesatuan untuk
menampilkan informasi atau isi pelajaran. Sejalan dengan Haryanto dan Ariani (2010:25),
multimedia adalah mediayang menggabungkan dua unsur atau lebih media yang terdiri dari
teks grafis, gambar, foto, audio, vidio, dan animasi secara terintegrasi. Musfikon (2012:86)
mengatakan, multimedia dalam konteks pembelajaran diartikan dsebagai penggunaan berbagai
jenis media berbeda dalam penyampaian pesan atau pembelajaran yang bertujuan agar pesan
atau materi pembelajaran dapat diterima secara optimal oleh siswa yang memiliki modalitas
berbeda.

Multimedia terbagi menjadi dua kategori, yaitu multimedialinier dan multimedia
interaktif. Multimedia linier adalah sutu media yang tidak dilengkapi dengan alat pengontrol
apapun apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna. Multimedia interaktif adalah
multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna
sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk prosesselanjutnya. Sedangkan
pembelajaran diartikan sebagai penciptaan lingkungan yang memugkinkan terjadinya proses
belajar. dengan demikian multimedia pembelajaran dapat diartikan sebagai aplikasi multimedia
yang digunakan dalam proses pembelajaran serta dapat merangsang pikiran, perhatiaan dan
kemauan belajar.

Secara umum multimedia pembelajaran sangatbermanfaat dalam proses belajar

mengajar. Penggunaaan multimedia pembelajaran dapat membuat pembelajaran lebih menarik,

12



lebih interaktif, motifasi belajar siswa lebih meningkat, dan perhatian siswa terhadap
pembelajaran lebih terpusan dan meningkat. Berikut karakteristik multimedia pembelajara
menurut Harianto dan Ariani (2010:27)

Pertama, memiliki lebih dari satu media yang konvergen. Hal ini berarti mengabungkan
beberapa jenis media, misalnya menggabungkan unsur audio dan visual.

Kedua bersifat interaktif. Hal ini berarti memiliki kemampuan untuk
mengkomondasikan respon pengguna.

Ketiga, bersifat mandiri hal ini berarti memberi kemudahan dan kelengkapan isi
sehingga pengguna mampu menggunakan sendiri tanpa bimbingan orang lain.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa multimedia interaktif adalah
media pembelajaran yang menggabungkan antara teks, gambar, grafis, animasi, dan audio yang
memenuhi tiga kriteria, yaitu: (1) memiliki lebih dari satu media konvergen, misalnya
menggabungkan unsur audio dan visual, (2) bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki
kemampuan untuk mengakomodasi respon pengguna, dan (3) bersifat mandiri, dalam
pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa
menggunakan tanpa bimbingan orang lain.

Sedangkan pengertian Edutainment (educational entertainment atau entertainment
education) adalah salah satu bentuk hiburan yang didesain dengan tujuan untuk memberikan
suatu education (pendidikan). P. W Agne, etal. Juga menyatakan bahwa - Edutainment is
multimedia provide education in entertaining for mate ”. edutainment adalah multimedia yang
menyajikan pendidikan dalam format yang menghibur. Pendidikan dengan format menghibur
memungkinkan siswa merasa senang selama pembelajaran berlangsung.

Media pembelajaran berbasis edutainment menggabungkan prinsip education
(pendidikan) dan entertainment (hiburan) yang pada umumnya memanfaatkan komputer

sebagai media penyajiannya. Karena memuat unsur hiburan, media pembelajaran berbasis
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edutainment lebih disukai siswa dibandingkan dengan media pembelajaran biasa. Menurut
Ibrahim media pembelajaran yang membawa dan membangkitkan rasa senang bagi siswa dapat
memperbaharui semangat belajar, membantu memantapkan pengetahuan pada benak para
siswa.

Dalam dunia pendidikan edutainment juga dapat diartikan sebagai pendidikan sambil
bermain atau bersenang-senang. Jika guru mengajar menggunakan metode permainan
ditunjang dengan media yang menghibur maka siswa akan semakin senang. Siswa merasa
seperti bermain tetapi sebetulnya materi pendidikan sudah tersampaikan, dan materi dengan
mudah dipahami oleh siswa, siswa dengan senang akan berantusias untuk belajar.

Media pembelajaran dapat digunakan sebagai media pembelajaran mandiri karena
sangat interaktif. Multimedia interaktif berbasis edutainment dalam pendidikan adalah alat,
kaedah, dan pendekatan yang digunakan untuk membuat komunikasi antara guru dan siswa
selama proses pembelajaran. Informasi yang disajikan melalui multimedia berbentuk dokumen
yang hidup, dapat didengar dilayar monitor dan dapat didengar suaranya, dilihat gerakannya
(video atau animasi).

Multimedia interaktif berbasis edutainment bertujuan menyajikan informasi dalam
bentuk yang menyenangkan, menarik, mudah dimengerti dan jelas. Informasi akan mudah
dimengerti apabila sebanyak mungkin menggunakan indera, terutama telinga dan mata untuk
meyerap informasi.

Multimedia interaktif yang memuat aspek edutainment pada pembelajaran menulis teks
prosedur, memungkinkan bagi siswa untuk mempelajari materi menulis teks prosedur sesuai
dengan minat, kesukaan, bakat, keperluan, pengetahuan, emosi, dengan caranya sendiri.
Penggunaan multimedia interaktif berbasis edutainment dalam proses pembelajaran khususnya
materi menulis teks prosedur diharapkan dapat lebih membuat siswa dalam kondisi aktif,

senang dan tertarik sehingga minat belajar siswa akan meningkat.
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Dalam pengembangan ini jenis multimedia yang digunakan adalah jenis kedua yaitu

multimedia interaktif yang berbasis edutainment.

2.6 Kriteria Penilaian Media Interaktif

Merancang dan memperoduksi multimedia interaktif, perlu diperlakukan sebuah
penilaian. Munadi (2010:153), mengatakan kriteria penilaian multimedia interaktif adalah
sebagai berikut.

Pertama, Kriteria kemudahan nafigasi. Sebuat program harus dirancang sesederhana
mungkin, sehingga siswa tidak perlu belajar komputer terlebih dalu.

Kedua, kriteria kandungan kognisi, adalah program harus memberikan pengalaman

kognitif (pengetahuan) yang dibutuhkan siswa. Kriteria pengetahuan dan presentasi informasi

Ketiga, kriteria integrasi media, dimana media harus mengintergrasikan beberapa spek
dan keterampilan lainnya yang harus dipelajari.Pembelajaran integratif memberikan
penekanan pada pengintegrasian berbagai keterampulan berbahasa, mendengarkan, berbicara,
menulis dan membaca.

Keempat, atristik dan istetika. Tampilan program harus mempunyai tampilan yang
atristik dan estetika sehingga siswa akan tertarik untuk mengikuti pembelajaran.

Kelima, kriteria penilaian yang terakhir adalah fungsi secara keseluruhan. Program
yang dikembangkan harus memberikan pembelajaran yang diinginkan siswa secara utuh
sehingga pada waktu seorang selesai menjalankansebuah program dia akan merasakan telah
belajar sesuatu.

Menurut Warianto (2008), kriteria peniliaan multimedia interaktif sebagai berikut.
Pertama, aspek rekayasa perangkat lunak meliputi (a) efektif dan evisisen dala

mpengembangan maupun penggunaan media pembelajaran (b) dapat diandalkan (reliable) (c)
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maintainable atau dapat dipelihara (d) usabilitas atau mudah digunakan (e) ketepatan pemilihan
jenis aplikasi (f) kompatinibilitas atau dapat diinstalasi (g) pemaketan program media
pembelajaran terpadu dan mudah dalam eksekusi (h) dokumentasi program media
pembelajaran yang lengkap dan (i) reusable atau sebagaian program media dapat dimanfaatkan
kembali.

Kedua, aspek desai meliputi (a) kejelasan tujuan pembelajaran, (b) relevansi tujuan
pembelajaran, (c) cakupan dalam kedalaman tujuan pembelajaran, (d) ketepatan pengunaan
strategi pembelajaran, (e) interaktifitas, (f) pemberian motovasi belajar, (g) kontekstualitas dan
aktualitas, (h) kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar, (i) kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran, (j) kedalam materi (k) kemudahan untuk dipahami, (I) ssitematis, runtut,
alur, dan logika jelas, (m) kejelasan uraian pembahasan contoh, simulasi, dan latihan, (n)
konsistensi evaluasi dengan tujuan pembelajaran, (0) ketepatan adan katetapan alat evaluasi,
dan (p) pemberian umpan balik terhadap hasil evaluasi.

Ketiga, aspek komunikasi visual meliputi (a) komunikatif, (b) kreatif, (c) sederhana dan
memikat, (d) audio yang meliputi narasi, efek suara atau sound efek, suara latar (background)
dan musik, (e) visual meliputi bentuk tampilan (layout desain), tipografi, dan warna, (f) media

bergerak, dan (g) layout interaktif.
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BAB I1

MENULIS TEKS PROSEDUR

2.1 Pengertian Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai siswa. Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat,
dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan
harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan
penggunaan ejaan. Menurut Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (1999: 159).
Keterampilan menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses
pembelajaran. Keterampilan menulis itu tidak datang secara langsung, melainkan harus melalui
latihan yang banyak dan teratur (Taringan, 1986:3-4).

Menurut The Liang Gie (2002:3), keterampilan menulis adalah keterampilan dalam
pembuatan huruf, angka, nama, suatu tanda bahasa apapun dengan suatu alat tulis pada suatu
halaman tertentu. Sedangkan mengarang adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada masyarakat
pembaca untuk dipahami. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa
keterampilan menulis adalah keterampilan menuangkan ide, gagasan, perasaan dalam bentuk
bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat memahami isi tulisan tersebut dengan
baik.

Selain itu, tujuan dari menulis adalah agar tulisan yang dibuat dapat dibaca dan
dipahami dengan benar oleh orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap bahasa

yang dipergunakan (Suriamiharja, 1997: 10). Dapat di simpulkan tujuan menulis adalah agar
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pembaca mengetahui, mengerti dan memahami nilai-nilai dalam sebuah tulisan sehingga
pembaca ikut berpikir, berpendapat atau melakukan sesuatu yang berhubungan dengan isi

tulisan.

2.2 Pengertian Teks Prosedur

Teks adalah satuan lingual dengan tata organisasi tertentu untuk mengungkapkan
makna secara kontekstual. Oleh karena itu, teks adalah bahasa yang berfungsi. Maksud bahasa
yang berfungsi adalah bahasa yang sedang melaksanakan tugas tertentu dalam konteks situasi
(Halliday dan Hasan, 1994: 13).Sumington (2009:156) prosedur adalah teks yang
menunjukkan suatu proses dalam rangka. Fungsi sosialnya adalah untuk menjelaskan
bagaimana sesuatu benar-benar dilakukan melalui urutan seri. (Bahasa Indonesia Wahana
Indonesia buku guru dan buku siswa,2013:84), Teks prosedur (procedure) merupakan teks
yang berisi tujuan dan langkah-langkah yang harus diikuti agar suatu pekerjaan dapat
dilakukan. Tujuan komunikatif teks proseduradalah memberi petunjuk cara melakukan sesuatu
melalui serangkaian tindakan atau langkah.

Teks prosedur adalah teks yang memaparkan proses dalam melakukan sesuatu.
Dikatakan pula bahwa prosedur teks merupakan rangkaian dari tahapan dalam melakukan
sebuah tindakan dengan tujuan menginformasikan terbentuknya sesuatu. Prosedur teks
merupakan bentuk teks paling sederhana yang biasanya disebut semi-paragraf, karena biasanya
dituliskan dalam rentang antara kalimat dan paragraf.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teks prosedur adalah teks yang berisi langkah-langkah
atau tahap-tahap yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan yang akan dilakukan. Tahapan-
tahapan harus dilakukan secara benar dan runtut agar hasil yang di diinginkan tercapai secara
maksimal.Teks ini bertujuan untuk menjelaskan kepada pembaca bagaimana melakukan

sesuatu dengan memaparkan langkah-langkah secara berurutan.
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2.3 Struktur Teks Prosedur

Struktur teks prosedur hanya terdiri dari dua bagian, yaitu struktur tujuan dan struktur
langkah-langkah. Struktur tujuan adalah bagian yang berisikan hasil akhir yang nantinya akan
dicapai (oleh orang yang mempraktikkan prosedur). Struktur tujuan bisa juga didefinisikan
sebagai struktur yang berisikan tujuan penulis dalam membuat panduan prosedur. Adapun
struktur langkah-langkah yaitu berisikan langkah-langkah atau cara yang ditempuh agar tujuan
itu tercapai, serta tahap-tahap ini harus dilakukan secara benar dan runtut agar hasil yang
diinginkan tercapai secara maksimal. (Bahasa Indonesia Wahana Indonesia buku guru dan

buku siswa,2013:88).

2.4 Unsur Kebahasaan Teks Prosedur

Dalam teks prosedur terdapat unsur-unsur kebahasaan ( Bahasa Indonesia Wahana
Indonesia buku guru dan buku siswa,2013).
Pertama, Menggunakan kalimat Imperatif, Kalimat imperatif merupakan jenis kalimat yang
berisi perintah untuk melakukan sesuatu. Fungsi dari kalimat ini adalah melarang atau meminta
seseorang untuk melakukan satu hal. Ciri-ciri kalimat perintah tersebut diantaranya (a) berisi
perintah untuk melakukan sesuatu, (b) mengandung intonasi perintah dengan nada yang agak
naik, (c) mendapatkan tanggapan berupa perbuatan, dan (d) dalam penulisannya umumnya
diakhiri dengan tanda seru (!). Jenis kalimat imperatif di antaranya kalimat perintah biasa,
kalimat perintah permintaan, kalimat perintah ajakan, dan kalimat perintah larangan.

Kedua, Menggunakan Konjungsi Temporal, Konjungsi atau kata penghubung adalah
kata tugas yang menghubungkan antar klausa, antar kalimat, dan antar paragraf. Adapun

konjungsi temporal (waktu) adalah kata hubung yang menjelaskan hubungan waktu antara dua
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hal atau peristiwa. Dengan kata lain, konjungsi temporal menghubungkan waktu satu dengan
waktu yang lain. Contoh konjungsi temporal misalnya: apabila, bila, bilamana, demi, hingga,
ketika, sambil, sebelum, sampai, sedari, sejak, selama, semenjak, sementara, seraya, waktu,

setelah, sesudah, dan tatkala.

Ketiga, Menggunakan kata antonim dan sinonim, antonim adalah dua kata atau lebih
yang artinya saling bertentangan atau berlawanan satu sama lain. Sinonim adalah dua kata atau
lebih yang bentuknya berbeda namun mempunyai arti yang sama atau hampir sama.

Keempat, menggunakan kata bilangan/ numeralia, kata bilangan atau numeralia adalah
kata yang menyatakan jumlah benda atau urutannya dalam suatu deretan. kata bilangan

merupakan salah satu ciri teks prosedur yang menunjukkan urutan dalam melakukan suatu hal.

BAB Il
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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS EDUTAINMENT
KETERAMPILAN MENULIS TEKS PROSEDUR

1. Menu utama, Apa yang kalian pelajari?
A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi,gotomg royong) santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami dan meneapkan pengetahuan( factual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyajikan, dan menalar dalam ranah kongkret (menggunakan,
mngraikan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar,dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar

1.1 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesi sebagai anugerah Tuhan

yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulisan

1.4 Memiliki perilaku jujur dan percaya diri dalam mengungkapkan kembali tujuan
dan metode serta hasil kegiatan

3.1 Menemahami teks prosedur baik melalui lisan maupun tulisan

3.2 Membedakan teks prosedur baik melalui lisan maupun tulisan
4.2 Menyusun teks prosedur sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat

baik secara lisan maupun tulisan.

C. Indikator
1. Mensyukuri akan anugerah yang diberikan Tuhan
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N o g ~ w

Berperilaku jujur dan percaya diri dalam mengungkapkan kembali tujuan serta hasil

kegiatan

Menjelaskan pengertian teks prosedur Cara Mencangkok Tanaman
Mengidentifikasi struktur teks prosedur Pencangkokan Tanaman

Mengidentifikasi unsur kebahasaan teks prosedur Pencangkokan Tanaman
Membedakan teks Keong Emas dan teks Pembibitan Mawar dengan Teknik Stek
Mengidentifikasi perbedaan struktur dan unsur kebahasaan teks Keong Emas dan
teks Pembibitan Mawar dengan Teknik Stek

Mengidentifikasi gambar dan judul Teks Prosedur Cara Membuat Layang-layang
Menyususn Teks Prosedur Cara Membuat Layang-layang sesuai dengan struktur dan

unsur kebahasaan

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik dapat menjelaskan pengertian teks
prosedur Cara Mencangkok Tanaman dengan tepat.

Setelah mempelajari teks prosedur melalui media interaktif, peserta didik dapat
menjelaskan struktur dan unsur kebahasaan teks prosedur secara lisan dan tulis
dengan benar.

Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat mengidentifikasi struktur dan unsur
kebahasaan teks prosedur Pencangkokan Tanaman secara lisan dan tulis dengan
benar.

Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik dapat membedakan teks “Keong Emas”
dan Pembibitan Mawar dengan Teknik Stek secara lisan dan tulis dengan benar.

Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat mengidentifikasi struktur dan unsur
kebahasaan teks Keong Emas dan Pembibitan Mawar dengan Teknik Stek secara
lisan dan tulis dengan baik.

Setelah membedakan teks prosedur, peserta didik dapat mengidentifikasi gambar
judul teks prosedur Cara Membuat Layang-layang dengan baik.

Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat menyusun teks prosedur Cara
Membuat Layang-layang sesuai dengan struktur dan unsur kebahasaan dengan
benar.

Setelah menyusun teks prosedur, peserta didik dapat mempublikasikan teks prosedur
secara baik.
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4 Yuk, pahami teks prosedur
Video
Pernakah kamu mencangkok tanaman? Perhatikan video berikut ini!
Apersepsi video pencangkokan ( siswa mengamati video pencangkokan tanaman)
a. Tombol sub menu (pengertian teks prsedur)

perhatikan gambar, apakah ini termasuk prosedur

3) G

Cara Mencangkok Tanaman

(Soal )

Setelah kalian mengamati gambar tersebut, coba kalian simpulkan, apa yang dimaksud

dengan teks prosedur menurut kalian?
(penyelesaian)
Nah, inilah yang dimaksud teks prosedur

Teks Prosedur adalah teks yang berisi tujuan dan langkah-langkah yang harus diikuti agar

suatu pekerjaan dapat dilakukan

b. Struktur teks prosedur =tujuan dan langkah-langkah ( dijelaskan menggunakan

vidio/ animasi sesuai dengan contoh)
c. Unsur kebahasaan teks prosedur. (unsur kebahasaan di jelaskan)
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1. Menggunakan antonim
Antonim adalah dua kata atau lebih yang artinya saling bertentangan atau
berlawanan satu sama lain.
Contoh: besar atau kecil, murah atau mahal, panjang atau pendek

2. Menggunakan sinonim
Sinonim adalah dua kata atau lebih yang bentuknya berbeda namun
mempunyai arti yang sama atau hampir sama.
Contoh : lemam atau basah, bunga atau kembang, cantik atau elok

3. Menggunakan kata bilangan/ numeralia

kata bilangan atau numeralia adalah kata yang menyatakan jumlah benda atau
urutannya dalam suatu deretan. kata bilangan merupakan salah satu ciri teks
prosedur yang menunjukkan urutan dalam melakukan suatu hal.

Contoh: pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima

4. Kata perintah/ imperatif
Kalimat imperatif merupakan jenis kalimat yang berisi perintah untuk
melakukan sesuatu. Fungsi dari kalimat ini adalah melarang atau meminta
seseorang untuk melakukan satu hal.
Ciri-ciri kalimat imperatif:
(a) berisi perintah untuk melakukan sesuatu,
(b) mengandung intonasi perintah dengan nada yang agak naik,
(c) Mendapatkan tanggapan berupa perbuatan, dan
(d) dalam penulisannya umumnya diakhiri dengan tanda seru (!).
Contoh:
Siapkan pot terlebih dahulu!
Siapkan tiang panjatan!
Pilih bibit dan batang!

5. Konjungsi temporal
Konjungsi = penghubung, konjungsi temporal (waktu) adalah kata hubung

yang menjelaskan hubungan waktu antara dua hal atau peristiwa.
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Contoh: sebelum, sesudah, ketika, setelah, sejak, ketika
5 Ayo, berlatih teks prosedur

1. (Soal)Pahamilah stuktur teks prosedur dibawah ini

Pencangkokan tanaman

Pencangkokan dilakukan untuk mendapatkan keturunan yang lebih baik pada suatu
tumbuhan sehingga pemanfaatannya terhadap tumbuhan tersebut lebih maksimal. Selain itu
hasil hasil pencangkokan memiliki masa tumbuh yang relatif lebih singkat. Pencangkokan

tanaman pun memiliki keuntungan dan kelebihan.
Pencangkokan tanaman dapat dilakukan melalui cara berikut.

Pertama, carilah dahan yang ukurannya sedang, tidak terlalu besar atau tidak terlalu kecil!
Kedua, ukurlah jarak antara batang pohon dan tempat yang akan dikupas kulitnya paling sedikit
+10cm!

Ketiga, kupaslah sekeliling kulit dahan yang akan dicangkok dengan panjang kupasan + 5 cm!
Keempat, keriklah lendir atau kambium dahan tersebut dengan perlahan agar kering!

Kelima, tutuplah hasil kupasan dengan tanah!

Keenam, bungkuslah tanah dengan plastik, lalu ikat kedua ujungnya agar tanah tidak jatuh!

Soal
1) Bagaimana struktur teks prosedur Pencangkokan tanaman menurut kalian? Simpulkan
jawaban kalian?
2) Temukan sinonim dan antonim kata-kata berikut yang terdapat dalam teks prosedur

“Pencangkokan Tanaman”
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NO.

PARAGRAF

KATA

SINONIM

ANTONIM

10.

4) Cobalah temukan kalimat yang terdapat kata imperatif lainnya dalam teks model di atas. Kerjakan
dalam tabel berikut ini.

No.

Kata imperatif

5)Selain kata imperatif, sekarang coba kalian temukan kata bilangan yang terdapat pada teks

prosedur?

No.

Kata bilangan
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6) carilah konjungsi temporal yang terdapat pada teks prosedur

No. | Konjungsi temporal

Penyelesaian/ jawaban dari soal ditampilkan
6 Membedakan teks prosedur
1. Perhatikan kedua teks berikut. Dari kedua teks tersebut manakah yang merupakan teks

prosedur?

Teks 1 Keong Emas

Keong emas (Pomacea canaliculata) selama ini dikenal sebagai hama tanaman padi.
Keong emas atau siput murbei merupakan organisme yang cukup menarik dengan warna
keemasan atau lebih keliatan kuning bila hidup di air yang jernih. Keong emas merupakan
hama yang menyerang dengan memakan daun padi yang baru ditanam Keong emas
menyerang tanaman padi muda yang tergenang air dengan cara memarut pangkal batang yang

berada di bawah air dengan lidahnya. Patahan
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tanaman yang rebah lalu dimakan. Namun, jangan khawatir, walaupun tergolong jenis hama,
keong emas sebenarnya dapat memberikan manfaat yang positif. Selain itu, keong emas juga
dapat menjadi komoditas prospektif untuk menambah penghasilan. Manfaat positif dari
keong emas, antara lain, dapat dijadikan sebagai pakan ternak, ikan, udang, sumber makanan
berprotein tinggi bagi masyarakat, obat-obatan dan pengontrol inang perantara parasit
trematoda yang menyebabkan gatal-gatal.

Teks 2

PEMBIBITAN MAWAR DENGAN TEKNIK STEK

Pembibitan adalah proses untuk mendapatkan calon individu baru dari sebuah
tanaman yang ada. Dengan adanya bibit ini, tanaman baru diperoleh dari regenerasi tanaman
yang ada. Ada banyak cara untuk melakukan pembibitan ini dan semuanya bergantung pada
jenis dan keadaan dari tanaman tersebut. Salah satu cara yang banyak digunakan untuk
pembibitan bunga mawar adalah dengan teknik stek batang. Stek batang adalah pembibitan
dengan menggunakan batang dari tanaman itu sendiri. Sebelum melakukan pembibitan
dengan teknik stek, persiapkanlah pisau dan kantong plastik.

Cara melakukan stek batang pada bunga mawar ini adalah sebagai berikut.
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Pertama, ambillah batang dari bunga mawar! Setelah itu, batang ini dibersihkan dari daun
ataupun bunga yang menempel di batang. Batang yang dipilih haruslah batang yang sudah
tua.

Kedua, setelah batang mawar menjadi bersih, potonglah batang dengan ukuran Tertentu!
Ukuran dari batang pada akhirnya adalah sekitar empat sampai lima cm. Batang dipotong
dengan menggunakan pisau yang tajam dan juga bersih.

Ketiga, setelah batang dipotong, tanamlah batang tersebut di media tanah! Hal ini
dilakukan dengan memasukkan batang ke dalam tanah yang telah dimasukkan ke dalam

kantong plastik. Lalu, tancapkan persis di tengah dari kantong plastik

Keempat adalah rawatlah batang yang telah ditanam harus dalam keadaan lemam atau basah

dan berada di tempat yang teduh!.

Kelima adalah siramlah tanaman mawar tersebut! Hal yang tidak boleh dilakukan adalah
pemberian pupuk. Hal ini tetap dilakukan sampai tanaman dalam keadaan siap untuk
dipindahkan.Setelah itu, pindahkan tanaman mawar ke area yang lebih luas. Demikianlah
cara pembibitan mawar yang tepat dengan cara stek batang.

Soal
2. Setelah kalian mengamati kedua teks di atas, bagaimana struktur teks nya?
3. Temukan sinonim dan antonim kata-kata berikut yang terdapat dalam teks prosedur

“Pencangkokan Tanaman”

NO. | PARAGRAF KATA SINONIM ANTONIM

10.
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4. Selain sinonim dan antonim, sekarang coba kalian temukan kata bilangan yang
terdapat pada teks prosedur?
No. | Kata bilangan

5. Coba kalian temukan kaliamat imperatif yang terdapat pada teks prosedur?

No. | Kalimat imperatif

6. Coba kalian temukan konjungsi temporal pada teks prosedur di atas?

No. | Konjungsi temporal

Penyelesaian (jawaban dari soal ditampilkan,)



7 Ayo, berkarya

Setelah kalian dapat membedakan teks prosedur. Sekarang buatlah teks prosedur “.cara
membuat Layang-layang.” dengan melihat gambar yanng sudah disediakan.

LAYANG-LAYANG

8 Ayo, berkarya di rumah
Setelah kalian membuat teks prosedur dengan menggunakan gambar.
Tugas kalian dirumah. Buatlah teks prosedur dengan menggunakan bahasa kalian
sendiri, sesuai dengan struktur dan ciri kebahasaan dari teks prosedur. Dan
dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

9 Evaluasi/ Ulangan
1. Suatu cara-cara yang ditempuh agar tujuan itu tercapai adalah
a. Argumen c. tesis
b. Langkah-langkah d. pernyataan umum

2. Yang dimaksud teks prosedur adalah
a. Teks yang menyajikan sejumlah pengetahuan atau informasi.
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b. Teks yang berisi langkah-langkah atau tahapan yang harus ditempuh untuk
mencapai tujuan

c. Teks yang berisi tentang suatu tujuan yang harus dilakukan

d. Teks yang berisi penjabaran umum / melaporkan sesuatu berupa hasil dari
pengamatan

3. Konjungsi yang mengacu pada urutan waktu adalah
a. Konjungsi temporal c. konjungsi pilihan
b. Konjungsi syarat d. konjungsi tujuan
4. Di bawah ini yang tidak merupakan konjungsi temporal adalah
e. Sesudah c. sejak
f. Setelah d. apakah
5. Struktur yang ada pada teks prosedur adalah
a. Pembukaan, isi, penutup c. argumentasi dan penegasan ulang pendapat
b. Tujuan dan langkah-langah d. orientasi dan tujuan
6. Teks yang memiliki struktur tujuan dan langkah-langkah adalah
a. Negosiasi c. teks prosedur
b. Biografi d. eksposisi
7. 1. Carilah dahan yang ukurannya sedang!
2. ambil tanaman berbatang
3. pilih bibit dan batang
4. bungkuslah tanah dengan plastik!
Berikut ini dari kalimat yang di atas yang merupakan kalimat imperatif adalah
a. 1,3,dan2 c.l4
b. 1,2,3,dan 4 d. 2,3,dan 4
8. Yang tidak termasuk contoh teks prosedur adalah
a. Pencangkokan tanaman c. pembibitan dengan tehnik stek
b. Keong emas d. Layang-layang
9. Dibawah ini yang merupakan kata numerelia yang ada pada teks prosedur adalah
a. Pertama c. sebelum
b. Sesudah d. hingga
10. 1. Numerelia 5. sinonim
2. kalimat imperatif 6. objekstif
3. kalimat persuatif 7. sinonim
4. konjungsi temporal 8. komunikatif

Manakah yang bukan merupakan unsur kebahasaan dalam teks prosedur
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a. 1,2,4 c.3,6,8

b. 7,4,3 d. 3,57
11. Yang termasuk ciri-ciri teks prosedur, kecuali...
a. Jelas c. singkat
b. Bertele-tele d. logis

12. Kata yang bentuknya berbeda namun memiliki arti yang sama adalah
a. Verba C. sinonim
b. Antonim d. imperative

13. Kata artinya saling bertentangan atau berlawanan satu sama lain.
a. Sinonim c.verba material
b. Kata bilangan d. antonym

14. Apa yang dimaksud dengan konjungsi
a. Kata ganti c. kata kiasan
b. Kata pengubung d. kata bilangan

15. 1. Berisi perintah untuk melakukan sesuatu
2. Penulisan umumnya diakhiri dengan tanda seru
3. bersifat objektif
4. Mengandung intonasi perintah dengan nada yang agak naik
5. gaya bersifat informatif
Dari kalimat di atas manakah yang merupakan cirri-ciri kalimat imperatif
a. 1,234 c.1,24
b. 2,53,4 d.134
16. Apa yang dimaksud dengan kata numeralia adalah
Kata yang berisi kalimat perintah
b. Kata menunjukkan urutan dalam melakukan suatu hal.
c. Kata yang menunjukkan tempat
d. Kata penghubung

o

17. Yang merupakan contoh kata sinonim adalah
a. lemam atau basah c. keuntugan dan kerugian
b. besar atau kecil d. tinggi atau panjang

18. yang menupakan kata antonim di bawah ini adalah

a. bunga atau kembang c. luas atau sempit

b. sedih atau murung d. bahagia atau senang
19. kata “ sejak” merupakan konjungsi.....

a. pilihan c. temporal



b. syarat d. tujuan
20. yang merupakan kalimat imperatif adalah
a. keriklah lendir atau kambium dahan tersebut dengan perlahan agar kering!
b. ambil batang dari bunga mawar
c. gunting kardus sesuai ukuan

d. pastikan tanaman tertutupi dengan plastik
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BAB IV

RENCANA PEMBELAJARAN MENULIS TEKS PROSEDUR

1. KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR, INDIKATOR, TUJUAN
PEMBELAJARAN

E. Kompetensi Inti

5. Menghayati dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

7. Memahami dan meneapkan pengetahuan( factual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

8. Mengolah, menyajikan, dan menalarkan dalam ranah kongkret (menggunakan,
menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

F. Kompetensi Dasar

1.1 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesi sebagai anugerah Tuhan

yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulisan

1.5 Memiliki perilaku jujur dan percaya diri dalam mengungkapkan kembali tujuan
dan metode serta hasil kegiatan
9.1 Menemahami teks prosedur baik melalui lisan maupun tulisan

9.2 Membedakan teks prosedur baik melalui lisan maupun tulisan
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10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

H.

9.

4.2 Menyusun teks prosedur sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik

secara lisan maupun tulisan.

Indikator

Mensyukuri akan anugerah yang diberikan Tuhan

Berperilaku jujur dan percaya diri dalam mengungkapkan kembali tujuan serta hasil
kegiatan

Menjelaskan pengertian teks prosedur “Cara Mencangkok Tanaman”
Mengidentifikasi struktur teks prosedur “ Pencangkokan Tanaman”
Mengidentifikasi unsur kebahasaan teks prosedur ““ Pencangkokan Tanaman”
Membedakan teks “ Keong Emas” dan teks ‘“Pembibitan Mawar dengan Teknik
Stek”

Mengidentifikasi perbedaan struktur dan unsur kebahasaan teks “ Keong Emas” dan
teks “Pembibitan Mawar dengan Teknik Stek”

Mengidentifikasi gambar dan judul teks prosedur “ Cara Membuat Layang-layang”
Menyususn teks prosedur “ Cara Membuat Layang-layang” sesuai dengan struktur

dan unsur kebahasaan

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik dapat menjelaskan pengertian teks

prosedur “Cara Mencangkok Tanaman” dengan tepat.

10. Setelah mempelajari teks prosedur melalui media interaktif, peserta didik dapat

menjelaskan struktur dan unsur kebahasaan teks prosedur secara lisan dan tulis

dengan benar.

11. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat mengidentifikasi struktur dan unsur

kebahasaan teks prosedur “ Pencangkokan Tanaman” secara lisan dan tulis dengan

benar.

12. Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik dapat membedakan teks “Keong Emas”

dan “Pembibitan Mawar dengan Teknik Stek™ secara lisan dan tulis dengan benar.
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13. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat mengidentifikasi struktur dan unsur
kebahasaan teks “Keong Emas” dan “Pembibitan Mawar dengan Teknik Stek”

secara lisan dan tulis dengan baik.

14. Setelah membedakan teks prosedur, peserta didik dapat mengidentifikasi gambar

judul teks prosedur « Cara Membuat Layang-layang” dengan baik.

15. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat menyusun teks prosedur * Cara
Membuat Layang-layang” sesuai dengan struktur dan unsur kebahasaan dengan

benar.

16. Setelah menyusun teks prosedur, peserta didik dapat mempublikasikan teks prosedur

secara baik.

2. Yuk, pahami teks prosedur
Pernakah kamu mencangkok tanaman? Perhatikan video berikut ini!
Apersepsi vidio pencangkokan ( siswa mengamati video pencangkokan tanaman)

d. Pengertian teks prosedur

Perhatikan gambar di bawah ini, apakah ini termasuk Prosedur

)

Cara Mencangkok Tanaman

Setelah kalian mengamati gambar tersebut, coba kalian simpulkan, apa yang dimaksud

dengan teks prosedur menurut kalian?
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Nah, inilah yang dimaksud teks prosedur

Teks Prosedur adalah teks yang berisi tujuan dan langkah-langkah yang harus diikuti agar

suatu pekerjaan dapat dilakukan.

e.  Struktur teks prosedur adalah tujuan dan langkah-langkah

f. Unsur kebahasaan teks prosedur

1. Menggunakan antonim
Antonim adalah dua kata atau lebih yang artinya saling bertentangan atau
berlawanan satu sama lain.
Contoh: besar atau kecil, murah atau mahal, panjang atau pendek

2. Menggunakan sinonim
Sinonim adalah dua kata atau lebih yang bentuknya berbeda namun
mempunyai arti yang sama atau hampir sama.
Contoh : lemam atau basah, bunga atau kembang, cantik atau elok

3. Menggunakan kata bilangan/ numeralia
kata bilangan atau numeralia adalah kata yang menyatakan jumlah benda atau

urutannya dalam suatu deretan. kata bilangan merupakan salah satu ciri teks
prosedur yang menunjukkan urutan dalam melakukan suatu hal.
Contoh: pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima

4. Kata perintah/ imperatif
Kalimat imperatif merupakan jenis kalimat yang berisi perintah untuk
melakukan sesuatu. Fungsi dari kalimat ini adalah melarang atau meminta
seseorang untuk melakukan satu hal.
Ciri-ciri kalimat imperatif:
(a) berisi perintah untuk melakukan sesuatu,
(b) mengandung intonasi perintah dengan nada yang agak naik,
(c) mendapatkan tanggapan berupa perbuatan, dan
(d) dalam penulisannya umumnya diakhiri dengan tanda seru (!).
Contoh:
Siapkan pot terlebih dahulu!
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Siapkan tiang panjatan!
Pilih bibit dan batang!

5. Konjungsi temporal
Konjungsi = penghubung, konjungsi temporal (waktu) adalah kata hubung
yang menjelaskan hubungan waktu antara dua hal atau peristiwa.
Contoh: sebelum, sesudah, ketika, setelah, sejak, ketika
3. Ayo, berlatih teks prosedur
2. Pahamilah stuktur teks prosedur dibawah ini

Pencangkokan tanaman

Pencangkokan dilakukan untuk mendapatkan keturunan yang lebih baik pada suatu
tumbuhan sehingga pemanfaatannya terhadap tumbuhan tersebut lebih maksimal. Selain itu
hasil hasil pencangkokan memiliki masa tumbuh yang relatif lebih singkat. Pencangkokan

tanaman pun memiliki keuntungan dan kelebihan.
Pencangkokan tanaman dapat dilakukan melalui cara berikut.

Pertama, carilah dahan yang ukurannya sedang, tidak terlalu besar atau tidak terlalu kecil!
Kedua, ukurlah jarak antara batang pohon dan tempat yang akan dikupas kulitnya paling sedikit
+10cm!

Ketiga, kupaslah sekeliling kulit dahan yang akan dicangkok dengan panjang kupasan + 5 cm!
Keempat, keriklah lendir atau kambium dahan tersebut dengan perlahan agar kering!

Kelima, tutuplah hasil kupasan dengan tanah!

Keenam, bungkuslah tanah dengan plastik, lalu ikat kedua ujungnya agar tanah tidak jatuh!

Soal:
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Kata Antonim

3) Coba carilah persamaan kata atau sinonim dari kata-kata tersebut! Kerjakanlah dalam
tabel berikut ini!

Kata Sinonim

4) Cobalah temukan kalimat yang terdapat kata imperatif lainnya dalam teks model di atas! Kerjakan
dalam tabel berikut ini!

No. | Kata imperatif

5) Selain kata imperatif, sekarang coba kalian temukan kata bilangan yang terdapat pada teks
prosedur!

No. | Kata bilangan

6) Carilah konjungsi temporal yang terdapat pada teks prosedur!
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No. | Konjungsi temporal

10 Membedakan teks prosedur
7. Perhatikan kedua teks berikut. Dari kedua teks tersebut manakah yang merupakan Teks

Prosedur?

Teks 1 Keong Emas

Keong Emas (Pomacea canaliculata) selama ini dikenal sebagai hama tanaman padi.
Keong emas atau siput murbei merupakan organisme yang cukup menarik dengan warna
keemasan atau lebih keliatan kuning bila hidup di air yang jernih. Keong emas merupakan
hama yang menyerang dengan memakan daun padi yang baru ditanam Keong emas
menyerang tanaman padi muda yang tergenang air dengan cara memarut pangkal batang yang
berada di bawah air dengan lidahnya.

Patahan tanaman yang rebah lalu dimakan. Namun, jangan khawatir, walaupun
tergolong jenis hama, keong emas sebenarnya dapat memberikan manfaat yang positif. Selain
itu, keong emas juga dapat menjadi komoditas prospektif untuk menambah penghasilan.

Manfaat positif dari keong emas, antara lain, dapat dijadikan sebagai pakan ternak, ikan,
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udang, sumber makanan berprotein tinggi bagi masyarakat, obat-obatan dan pengontrol inang

perantara parasit trematoda yang menyebabkan gatal-gatal.

Teks 2

PEMBIBITAN MAWAR DENGAN TEKNIK STEK

Pembibitan adalah proses untuk mendapatkan calon individu baru dari sebuah
tanaman yang ada. Dengan adanya bibit ini, tanaman baru diperoleh dari regenerasi tanaman
yang ada. Ada banyak cara untuk melakukan pembibitan ini dan semuanya bergantung pada
jenis dan keadaan dari tanaman tersebut. Salah satu cara yang banyak digunakan untuk
pembibitan bunga mawar adalah dengan teknik stek batang. Stek batang adalah pembibitan
dengan menggunakan batang dari tanaman itu sendiri. Sebelum melakukan pembibitan
dengan teknik stek, persiapkanlah pisau dan kantong plastik.

Cara melakukan stek batang pada bunga mawar ini adalah sebagai berikut.

Pertama, ambillah batang dari bunga mawar! Setelah itu, batang ini dibersihkan dari daun
ataupun bunga yang menempel di batang. Batang yang dipilih haruslah batang yang sudah

tua.
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Kedua, setelah batang mawar menjadi bersih, potonglah batang dengan ukuran Tertentu!
Ukuran dari batang pada akhirnya adalah sekitar empat sampai lima cm. Batang dipotong
dengan menggunakan pisau yang tajam dan juga bersih.

Ketiga, setelah batang dipotong, tanamlah batang tersebut di media tanah! Hal ini
dilakukan dengan memasukkan batang ke dalam tanah yang telah dimasukkan ke dalam
kantong plastik. Lalu, tancapkan persis di tengah dari kantong plastik

Keempat adalah rawatlah batang yang telah ditanam harus dalam keadaan lemam atau basah
dan berada di tempat yang teduh!.

Kelima adalah siramlah tanaman mawar tersebut! Hal yang tidak boleh dilakukan adalah
pemberian pupuk. Hal ini tetap dilakukan sampai tanaman dalam keadaan siap untuk
dipindahkan.Setelah itu, pindahkan tanaman mawar ke area yang lebih luas. Demikianlah

cara pembibitan mawar yang tepat dengan cara stek batang.

Latihan Soal

8. Setelah kalian mengamati kedua teks di atas, bagaimana struktur teks nya?
9. Sekarang, cobalah cari kata berantonim pada teks model di atas dan masukkan ke
dalam tabel berikut ini!

Kata Antonim

4) Coba carilah persamaan kata atau sinonim dari kata-kata tersebut. Kerjakanlah dalam
tabel berikut ini!
Kata Sinonim
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11. Selain sinonim dan antonim, sekarang coba kalian temukan kata bilangan yang
terdapat pada teks prosedur!
No. | Kata bilangan

12. Coba kalian temukan kaliamat imperatif yang terdapat pada teks prosedur!

No. | Kalimat imperatif

13. Coba kalian temukan konjungsi temporal pada teks prosedur di atas!

No. | Konjungsi temporal




11 Ayo,

berkarya

Setelah kalian dapat membedakan teks prosedur. Sekarang buatlah teks prosedur “.Cara
Membuat Layang-layang.” dengan melihat gambar yanng sudah disediakan!

6. KUIS

LAYANG-LAYANG

1. Teks yang berisi langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan

tertentu merupakan jenis teks....

a.
b.
C.
d.

Teks Eksposisi.
Teks Prosedur
Teks Negosiasi
Teks Anekdot

2. Dalam suatu teks memiliki struktur teks, salah satu teks yang memiliki struktur teks

adalah teks prosedur, di bawah ini manakah yang merupakan struktur teks prosedur

adalah....
a. Pembuka, isi, penutup
b. Orientasi dan tujuan
c. Argumentasi dan penegasan ulang pendapat
d. Tujuan dan Langkah-langkah
3. 1. Numerelia 5. komunikatif
2. kalimat imperatif 6. objekstif
3. kalimat persuatif 7. Sinonim
4. konjungsi temporal
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Manakah yang merupakan unsur kebahasaan dalam teks prosedur adalah....

1,2,3,4
3,6,7,1
7,4,3,6
1,2,4,7

h o o O

4. “Sejak bunga mawar diberi pupuk, bunga itu tumbuh semakin subur” dalam kalimat

tersebut manakah yang merupakan konjungsi temporal?...

a.
b.
C.
d.

Tumbuh.
Semakin.
Sejak.
Itu.

Pencangkokan dilakukan untuk mendapatkan keturunan yang lebih baik pada

suatu tumbuhan sehingga pemanfaatannya terhadap tumbuhan tersebut lebih maksimal.

Selain itu hasil hasil pencangkokan memiliki masa tumbuh yang relatif lebih singkat.

Pencangkokan tanaman pun memiliki keuntungan dan kelebihan.

Struktur teks di atas adalah....

a.
b.
C.
d.

7. Ulangan

Langkah-langkah
Tujuan

Cara

Manfaat

1. Setelah kalian mempelajari tentang teks prosedur, coba kalian simpulkan, apa yang

dimaksud dengan teks prosedur?...

a. Teks yang menyajikan sejumlah pengetahuan atau informasi.
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b.Teks yang berisi langkah-langkah atau tahapan yang harus ditempuh untuk mencapai

tujuan.

c. Teks yang berisi tentang suatu tujuan yang harus dilakukan.

d. Teks yang berisi penjabaran umum / melaporkan sesuatu berupa hasil dari pengamatan.

2. Teks prosedur memberi petunjuk cara melakukan sesuatu melalui serangkaian tindakan
atau langkah. Selain itu di dalam teks prosedur terdapat struktur teks, di bawah ini yang

merupakan struktur teks prosedur yang tepat adalah...

a.Pembukaan, isi, penutup.

b. argumentasi dan penegasan ulang pendapat.
c. Tujuan dan langkah-langanh.

d. orientasi dan tujuan.

3. Perhatikan contoh kalimat berikut “Sebelum melakukan pembibitan dengan teknik stek,
terlebih dahulu persiapkanlah pisau dan kantong plastik” manakah yang merupakan
konjungsi temporal?...
a. Melakukan.
b. Dahulu.
c. Sebelum.
d. Dan.
4. Perhatikan teks prosedur “Cara Membuat Telur Asin” berikut
Telur asin merupakan olahan makanan yang digandrungi sebagian masyarakat

Indonesia. Penikmat telur asin tersebar di seluruh Indonesia dengan sebaran berbagai usia.
Usaha pembuatan telur asin menjadi peluang yang menjanjikan.
Struktur teks di atas adalah....

a. Tujuan

b. Manfaat

c. Langkah-langkah
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d. Cara

5. Sinonim yang terdapat pada teks prosedur “Cara Membuat Telur Asin” adalah....
a. Telur-Telor

b. Usia-Umur

c. Olahan-Buatan

d. Tersebar-Menyebar
6. Cermatilah contoh kalimat imperatif ini “ Potonglah batang bunga mawar itu!”’coba kalian
cari diantara kalimat-kalimat berikut yang merupakan kalimat imperatif adalah....
a. keriklah lendir atau kambium dahan tersebut dengan perlahan agar kering!
b. ambil batang dari bunga mawar
c. gunting kardus sesuai ukuan
d. pastikan tanaman tertutupi dengan plastik
7. Berikut adalah membuat telur asin

1. sediakan bahan dan alat yang diperlukan antara lain telur itik, abu gosok/batubara yang

sudah ditumbuk, amplas halus, dan garam
2. gosok telur dengan amplas halus agar pori-pori telur terbuka!
3. Campur garam dengan abu gosok secukupnya (buat adonan)!
4. Masukkan telur kedalam adonan!
5. biarkan telur dalam adonan selama 5-7 hari!
6. Ambil telur kemudian rebus!
7. Tiriskan beberapa saat!
8. Telur siap disajikan!
Struktur teks di atas adalah...

a. Tujuan.
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b. Manfaat.
c. Langkah-langkah.
d. Cara.
8. 1. Carilah dahan yang ukurannya sedang!

2. ambil tanaman berbatang
3. pilih bibit dan batang
4. bungkuslah tanah dengan plastik!
Berikut ini dari kalimat yang di atas yang merupakan kalimat imperatif adalah...

1,3, dan 2.
1, dan 4.
1,2,3, dan 4.
2,3, dan 4.

o o T

9. Berikut merupakan contoh kalimat bilangan “ketiga, batang dipotong, tanamlah batang
tersebut dimedia tanah!” dibawah ini penulisan kata bilangan pada teks prosedur yang tepat

adalah....
a. Potong kertas itu menjadi dua bagian
b. Pertama, ambillah air secukupnyal!
c. Aduklah ketiga adonan !
d. Lipat menjadi dua sisi!
10. Perhatikan teks berikut “ Tas Cantik dari Kardus Bekas”
Ikuti langkah-langkah sebagai berikut:
Pertama, gunting kerdus sesuai denganukuran!
Kedua, setelah digunting, bungkus sekeliling dinding kardus bagian luar!
Ketiga, bungkus kembali menggunkan plastik putih!

Keempat, jahit semua sisi kardus menggunakan tali raffia!
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Kelima, semua sisi dijahit!

Keenam, beri lubang untuk pegangan kemudian beri tali!
Ketujuh, jadilah tas cantik dari kerdus bekas!
Kekurangan struktur teks tersebut adalah tidak adanya...

Langkah-langkah.

T o

Tujuan.

Cara.

a o

Manfaat.

11. Penulisan kata yang tidak baku pada teks ““ Tas Cantik dari Kardus Bekas™ adalah...
a. Tali rafia.
b. Alat-alat.
c. Plastic.
d. Plastik.
12. Sinonim yang tepat di bawah ini adalah...
a. Siang-Malam.
b. Cantik —Jelek.

c. Cantik-Elok.
d. Baik-Buruk.
13. 1. Numerelia 5. komunikatif
2. kalimat imperatif 6. objekstif
3. kalimat persuatif 7. Sinonim

4. konjungsi temporal

Manakah yang merupakan unsur kebahasaan dalam teks prosedur adalah....

1,2,3,4
h. 3,6,7,1
. 7,4,36
o 1,2,4,7

14. Kalimat di bawah ini yang menggunakan kata berantonim adalah...
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a. Baju yang digunakan oleh ani panjang dan pendek.
b. Tanah yang ada didalam pot itu lemam atau basah.
c. Wanita itu sungguh cantik dan elok.
d. Masjid itu besar atau akbar.
15. Setelah kalian mempelajari teks prosedur, manakah yang termasuk ciri-ciri teks
prosedur?...
c. Jelas, singkat, logis.
d. Bertele-tele, baku, logis.
e. Baku, kalimat perintah, kalimat persuasif.
f. Kalimat persuasif, jelas, singkat.
16. Teks yang memiliki struktur tujuan dan langkah-langkah adalah...
c. Negosiasi.
d. teks prosedur.
e. Biografi.
f. eksposisi.
17. 1. Berisi perintah untuk melakukan sesuatu

2. Penulisan umumnya diakhiri dengan tanda seru

3. bersifat objektif

4. Mengandung intonasi perintah dengan nada yang agak naik

5. gaya bersifat informatif

Dari kalimat di atas manakah yang merupakan cirri-ciri kalimat imperatif....

c. 1,234

d 1,24

e. 2,534

f. d.1,3,4

18. Teks prosedur memiliki unsur kebahasaan, salah satu unsur kebahasaan di dalam teks

prosedur adalah kalimat bilangan/ numeralia. Di bawah ini, yang dimaksud dengan
kalimat perintah/ numerelia adalah...

a. Kata yang berisi kalimat perintah.

b. Kata menunjukkan urutan dalam melakukan suatu hal.

c. Kata yang menunjukkan tempat.
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d.

Kata penghubung.

19. Perhatikan contoh kalimat ini”” Sebelum melakukan pembibitan, persiapkan pisau dan

20.

21.

22.

kantong plastik™ dari kalimat tersebut pilihlah kalimat di bawah ini yang menyatakan

konjungsi temporal adalah...

a.
b.
C.
d.

Setelah itu ambillah pisau itu dimeja.
Pemerintah menaikkan BBM dan Solar.

Kita tahu bahwa tahu adalah makanan bergizi.
Pukul berapa hari ini?.

Setelah kalian memehami materi tentang teks prosedur, apa saja unsur kebahasaan

yang terdapat pada teks prosedur adalah...

a.
b.
C.
d.

Sinonim, konjungsi temporal, nomina.
Sinonim, antonim, kata numerelia, kalimat perintah.
Nomina, kalimat perintah, antonim.

Adjektiva, konjungsi pertentangan, sinonim.

Perhatikan kalimat ini “ Setelah itu, ikutilah pembuatan tas cantik berikut” dari

kalimat tersebut manakah yang termasuk konjungsi temporal?....

a.
b.
C.
d.

Ikutilah
Berikut
Setelah
Itu

Teks yang berisi langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan

tertentu merupakan jenis teks?...

o «Q o

Teks Eksposisi.
Teks Prosedur
Teks Negosiasi
Teks Anekdot
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PENCANGKOKAN TANAMAN
Pencangkokan dilakukan untuk mendapatkan keturunan yang lebih baik pada

suatu tumbuhan sehingga pemanfaatannya terhadap tumbuhan tersebut lebih maksimal.

Selain itu, hasil pencangkokan memiliki masa tumbuh yang relatif lebih singkat.

Pencangkokan tanaman pun memiliki keuntungan dan kelebihan.

23. Struktur teks pencangkokan tanaman di atas adalah....

a.
b.
C.
d.

Langkah-langkah
Tujuan

Cara

Manfaat

24. Antonim yang terdapat pada teks ‘“Pencangkokan Tanaman™ adalah....

a.
b.
C.
d.

Keuntungan-kelebihan
Singkat — Padat
Maksimal-Terbesar

Tumbuh-Kembang

25. 1. Guntingkah kardus sesuai dengan ukuran!

2. Setelah digunting, bungkus sekeliling dinding

3. Lalu bungkus kembali dengan menggunakan plastik!

4. Jahit semua sisi kardus dengan menggunakan tali rafia
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Berikut ini dari kalimat di atas manakah yang merupakan kalimat imperatif adalah....
a. ldan?2
b. 3dan4
c. 2dan3
d. 1dan3

KUNCI JAWABAN

1. B 11.C 21.C
2. C 12.C 22.B
3. C 13.D 23.B
4. A 14. A 24. A
5. B 15. A 25.D
6. A 16.B
7. C 17.B
8. B 18. B
9. B 19. A
10. A 20.B
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Latihan Soal

Membedakan Teks Prosedur, Keong Emas dan Pembibitan dengan Teknik Stek

1. Perhatikan kedua teks berikut, amati struktur teks dan unsur kebahasaan pada teks
prosedur berikut?

2. Dari kedua teks di atas manakah yang merupakan teks prosedur? Serta berikanlah

alasannyal

3. Coba carilah persamaan kata atau sinonim dari kata-kata tersebut. Kerjakanlah dalam tabel

berikut ini.

No.

Kata

Sinonim
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4. Cobalah temukan kalimat yang terdapat kata imperatif lainnya dalam teks model di

atas. Kerjakan dalam tabel berikut ini.

No.

Kata imperatif

5. Selain kata imperatif, sekarang coba kalian temukan kata bilangan yang terdapat pada

teks prosedur?

No.

Kata bilangan

6. Carilah konjungsi temporal yang terdapat pada teks prosedur

No.

Konjungsi temporal
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7. Sekarang, cobalah cari kata berantonim pada teks model di atas dan masukkan ke
dalam tabel berikut ini.

No. | Kata Antonim

Latihan Soal

“Pencangkokan Tanaman”

4) Bagaimana struktur teks prosedur “Pencangkokan Tanaman’ menurut kalian?

Simpulkan jawaban kalian?

2) Coba carilah persamaan kata atau sinonim dari kata-kata tersebut. Kerjakanlah dalam tabel

berikut ini.

No. | Kata Sinonim




3) Cobalah temukan kalimat yang terdapat kata imperatif lainnya dalam teks model di atas.

Kerjakan dalam tabel berikut ini.

No.

Kata imperatif

5) Selain kata imperatif, sekarang coba kalian temukan kata bilangan yang terdapat pada

teks prosedur?

No.

Kata bilangan

6) Carilah konjungsi temporal yang terdapat pada teks prosedur

No.

Konjungsi temporal
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7) Sekarang, cobalah cari kata berantonim pada teks model di atas dan masukkan ke

dalam tabel berikut ini.

No. | Kata Antonim
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Tulisan ini dimaksudkan untuk memudahkan guru, dosen, instruktur serta siswa dan
mahasiswa ketika mengikuti pembelajaran menulis teks prosedur Bahasa Indonesia. Hal ini
dilakukan atas pertimbangan beberapa hal (a) kurangnya penyajian materi menggunakan media
pembelajaran interaktif berbasis edutainment, (b) tidak tepatnya pemilihan media untuk
menyajikan materi teks prosedur, dan (c) tidak adanya penyusunan evaluasi.

Untuk inilah, maka tulisan ini digunakan untuk memudahkan dalam proses belajar
mengajar. Semua komponen yang diperlukan dalam pembelajaran terdapat dalam media
tersebut, sehingga pembelajaran menjadi aktif. Keterampilan menulis dalam pembelajaran
bahasa Indonesia sungguh menjenuhkan jika semuanya disampaikan dengan menggunakan
cara yang monoton yang selama ini digunakan.

Akhirnya, teruslah semangat seperti Matahari bangkit bersama kita, rembulan

purnama bersama kita, bintang-bintang pun selalu berpijar bersama kita.

Penulis
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